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Hewan peliharaan yang diperlihara oleh masyarakat tidak terlepas dari masalah kesehatan 

penyakit yang dapat menyebabkan kerugian ekonomi bagi peternak. Terdapat beberapa 

penyakit ternak yang dapat menular ke manusia yang dikenal dengan zoonosis. Penyakit ini 

dapat membahayakan Kesehatan manusia. Beberapa penyakit yang merugikan manusia 

terutama di daerah Timor Tengah Selatan adalah rabies dan African Swine Fever. Kurangnya 

infromasi dan pengetahuan mengenai penyakit Rabies dan African Swine Fever pada babi serta 

pemahaman pencegahan di masyarakat yang masih kurang sehingga perlu dilakukan 

pengabdian masyarakat melalui pendidikan berbasis masyarakat dengan tujuan masyarakat 

teredukasi dan mendapat pengetahuan. Konsep pendidikan berbasis masyarakat ini merupakan 

usaha meningkatkan rasa kesadaran, kepedulian, kepemilikan, keterlibatan, dan tanggung 

jawab masyarakat.  Sosialisasi mengenai aplikasi biosekuriti penyakit rabies dan African swine 

dilakukan dengan menggunakan phamplet jenis penyakit dan menayangkan video animasi 

mengenai bagaimana penanganan terhadap gigitan anjing rabies dan vaksinasi terhadap anjing 

guna mencegah penularan lebih luas di daerah Timor Tengah Selatan. Sosialiasi ini berjalan 

dengan lancar dimana masyarakat dapat memahami materi yang diberikan dengan menjawab 

pertanyaan berkaitan dengan pencegahan penyakit Rabies dan Afrcan Swine Fever. 

 

 ABSTRACT 
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Animals kept by the community are not free from health problems and diseases that can cause 

economic losses for farmers. There are several livestock diseases that can be transmitted to 

humans, known as zoonoses. This disease can endanger human health. Several diseases that 

harm humans, especially in the South Central Timor area, are rabies and African Swine Fever. 

There is a lack of information and knowledge regarding Rabies and African Swine Fever in pigs 

as well as a lack of understanding of prevention in the community, so it is necessary to carry 

out community service through community-based education with the aim of the community 

being educated and gaining knowledge. The concept of community-based education is an effort 

to increase the sense of community awareness, care, ownership, involvement and responsibility. 

Socialization regarding the application of biosecurity for rabies and African swine was carried 

out using disease type phamplets and showing animated videos about how to treat rabid dog 

bites and vaccinating dogs to prevent wider transmission in the South Central Timor area. This 

socialization went smoothly where the public was able to understand the material provided by 

answering questions related to the prevention of Rabies and African Swine Fever. 

 

This is an open access article under the CC–BY-SA license. 

 

I. PENDAHULUAN 

Hewan peliharaan yang diperlihara oleh masyarakat tidak lepas dari masalah kesehatan penyakit yang 

dapat menyebabkan kerugian ekonomi bagi peternak (Widyastuti et al., 2017). Terdapat beberapa penyakit 

ternak yang dapat menular ke manusia yang dikenal dengan zoonosis. Penyakit ini dapat membahayakan 

Kesehatan manusia (Pratama et al., 2020). Manusia dapat tertular melalui gigitan hewan penular rabies 

mailto:yustinus.wuhan@staf.undana.ac.id*
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat Nusantara (JPkMN)                                                              e-ISSN : 2745 4053 

Vol. 5 No. 1, 2024 |pp: 906-909 | DOI : http://doi.org/10.55338/jpkmn.v5i1.2777 

907 

Terakreditasi SINTA 5 SK :105/E/KPT/2022                                                     Yohanes T.R.M.R. Simarmata, et.al 

Pendidikan Berbasis Masyarakat Tentang Pentingnya Aplikasi Biosecurity Terhadap Penyakit Rabies dan African … 
 

terutama anjing (Suzuki et al., 2008). Beberapa penyakit yang merugikan manusia terutama di daerah Timor 

Tengah Selatan adalah rabies dan African Swine Fever. 
Kejadian gigitan anjing rabies yang terjadi di Kabupaten Timor Tengah Selatan (TTS) merupakan kasus 

pertama kalinya di pulau Timor. Kasus gigitan anjing rabies mengakibatkan kematian. Kasus gigitan anjing 

telah terjadi di Provinsi NTT terutama di pulau Flores. Kasus gigitan anjing menyebabkan kematian 100 

%. Peningkatan kasus Rabies di Kabupaten TTS dilaporkan pada Maret 2023 sampai 7 Juni 2023 tercatat 221 

kasus, 18 kasus rabies risiko tinggi dengan 3 kasus bergejala khas, termasuk 1 kasus meninggal dunia dan 1 

kasus lagi somnolen atau mulai mengalami penurunan kesadaran (Kemenkes, 2023). 

Kasus kematian babi yang disebabkan oleh penyakit African Swine Fever atau Demam Babi Afrika di 

Pulau Timor terjadi pada tahun 2021. Penyakit virus yang sangat menular pada babi peliharaan dan babi hutan 

ini mengakibatkan angka kematiannya dapat mencapai 100%. Penyakit ini tidak berbahaya bagi kesehatan 

manusia, namun berdampak buruk terhadap populasi babi dan perekonomian peternakan karena hingga saat 

ini belum ada vaksin yang efektif melawan ASF. Virus ini sangat resisten di lingkungan, artinya virus ini dapat 

bertahan hidup di pakaian, sepatu bot, roda, dan bahan lainnya seperti berbagai produk daging babi, seperti 

ham, sosis, atau bacon. Oleh karena itu, perilaku manusia dapat memainkan peran penting dalam penyebaran 

penyakit babi ini lintas negara jika tidak dilakukan tindakan yang tepat. 

Kurangnya infromasi dan pengetahuan mengenai penyakit Rabies dan African Swine Fever serta 

pemahaman pencegahan di masyarakat yang masih kurang sehingga perlu dilakukan pengabdian masyarakat 

melalui pendidikan berbasis masyarakat dengan tujuan masyarakat di Kabupaten Timor Tengah selatan dapat 

mengetahui dan memahami penyakit Rabies dan African Swine Fever dengan baik sehingga dapat menerapkan 

langkah pencegahan dini terhadap penyakit tersebut sehingga tidak merugikan masyarakat Timor Tengah 

Selatan.  

 

II. MASALAH 

Kejadian kematian manusia akibat gigitan anjing rabies dan kematian ternak babi oleh penyakit African 

Swine Fever pada masyarakat di Kabupaten Timor Tengah Selatan berdampak pada kehidupan sosial dan 

ekonomi masyarakat. Kurang pahamnya masyarakat dalam pengetahuan dan informasi mengenai pentingnya 

aplikasi biosecurity dalam rangka pencegahan penularan penyakit sehingga perlu dilakukannya pengabdian 

masyarakat di desa di Kabupaten Timor Tengah Selatan. 

 

Gambar 1. Lokasi kegiatan Sosialisasi di Desa Kesetnana 

 

III. METODE 

Pengabdian ini dilaksanakan bulan Juli 2023 di Desa Kesetnana Mollo Selatan, Timor Tengah Selatan 

(TTS). Metode yang digunakan dalam pengabdian masyarakat ini berupa sosialisasi menggunakan media 

pembelajaran berupa video dan hamplet mengenai pencegahan dan penanganan kasus gigitan anjing dan kasus 

kematian babi, Masyarakat diajarkan pengetahuan dan penanganan dini jika terjadi gigitan anjing rabies dan 

pencegahan melalui vaksinasi. Masyarakat di daerah pengabdian diarahkan untuk melakukan vaksinasi 

terhadap anjing peliharaan guna mencegah meluasnya wabah rabies. Untuk kasus penyakit African Swine 
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Fever masyarakat diajarkan mengenai pencegahan dan penanganan penyakit tersebut. Selanjutnya dilakukan 

diskusi dengan masyarakat untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang ditanyakan oleh masyarakat. 
 

Gambar 2 dan 3. Phamplet Sosialisasi Penyakit Rabies dan African Swine Fever 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil sosialisasi dengan masyarakat bahwa informasi dan pengetahuan mengenai penyakit 

Rabies dan penyakit African Swine Fever belum tersampaikan dengan baik karena belum ada pegawai yang 

berwenang melakukan sosialisasi di desa tersebut. Sosialisasi mengenai aplikasi biosekuriti penyakit rabies 

dan African swine dilakukan dalam kegiatan ini dengan menggunakan phamplet dan menayangkan video 

animasi mengenai bagaimana penanganan terhadap gigitan anjing rabies dan vaksinasi terhadap anjing guna 

mencegah penularan lebih luas di daerah Timor Tengah Selatan. Penanggulangan Rabies dilakukan dengan 

pemberian vaksin anti rabies dilaksanakan terhadap hewan penular rabies, hewan yang diperkirakan berpotensi 

mengandung virus rabies diberikan vaksinasi rabies. Hewan tersangka dikarantina paling kurang 10 hari. Bila 

hewan tetap hidup kemungkinan hewan tidak menderita rabies (Mading dan Mau, 2014). 

Dalam sosialisasi pendidikan ini, masyarakat dapat mengetahui ciri-ciri anjing yang terkena rabies dan 

babi yang tertular penyakit ASF sehingga masyarakat dapat melakukan pencegahan dini melalui desinfeksi, 

meningkatkan biosecurity kandang, vaksinasi. Sanitasi dan desinfeksi memainkan peranan   penting   dalam   

upaya   pencegahan   dan   pengendalian penyakit   hewan.   Vaksin ASF sampai saat ini belum tersedia dan 

penularan penyakit ASF berlangsung begitu cepat dengan tingkat kematian mencapai 90% lebih (Chenais et 

al., 2019) Oleh sebab itu, strategi pengendalian penyakit ASF bergantung pada deteksi dini penyakit serta 

penerapan biosekuriti yang ketat (Yoo et al., 2020).   Sangat   penting melakukan desinfeksi untuk mencapai 

biosekuriti rutin dan mendekontaminasi tempat dan   kendaraan   dalam   upaya   mencegah   dan   

mengendalikan penyebaran virus ASF (Wales dan Davies, 2021). Penerapan biosekuriti salah satunya  dengan  

desinfeksi  kandang  telah  dilaporkan   dapat   menekan   penyebaran   virus   ASF di Gianyar Bali (Putra et 

al., 2021). 
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Gambar 4. Sosialisiasi kepada masyarakat desa kesetnana, kabupaten Timor Tengah Selatan 

 

V. KESIMPULAN 

Pendidikan berbasis masyarakat mengenai pencegahan penyakit Rabies dan penyakit African Swine Fever 

yang dilaksanakan di Desa Kesetanana, Kabupaten Timor Tengah selatan berjalan dengan baik. Masyarakat 

diberikan penjelasan dan pemahaman mengenai dampak merugikan dari penyakit rabies dan  African Swine 

Fever sehingga masyarakat dapat melakukan pencegahan terhadap penyakit tersebut. Hasil sosisaliasi 

mendapat umpan balik dari masyarakat dengan memberikan pertanyaaan dan menjawab berkaitan dengan 

penanganan penyakit tersebut 
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